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Sambutan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia

Sejarah peradaban umat manusia menunjukkan bahwa bangsa yang maju selaras dengan budaya literasinya. Hal ini disadari
betul oleh para pendiri bangsa (the founding fathers) ketika merumuskan visi berbangsa, sebagaimana tertuang dalam Pembukaan
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Bangsa yang cerdas identik dengan yang
memiliki tingkat literasi yang tinggi.

Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat
kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga,
sekolah, sampai dengan masyarakat.

Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan enam literasi dasar yang mencakup literasi
baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk
diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan.

Pintu masuk pengembangan budaya literasi dilakukan, antara lain, melalui penyediaan bahan bacaan guna mendorong peningkatan
minat baca anak. Sebagai bagian penting dari penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu dan terjangkau tersebut diharapkan terus
mendorong pembiasaan membaca dan menulis, baik di sekolah maupun di masyarakat.

Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan menjadi
pengungkit budaya literasi bangsa. Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat literasi,
akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian/lembaga lain.

Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan sebagai salah satu unit utama Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah
dan komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem
yang kaya literasi di seluruh Indonesia.

Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan serta para penulis buku
bahan bacaan literasi ini. Semoga buku ini bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perb A, masyarakat dan seluruh pemangku
kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi.
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Sekapur Sirih

Bermain bersama teman tidak harus mahal dan pergi
jauh. Begitu banyak mainan yang bisa dibuat sendiri
dan diambil dari alam.

Mainan dari alam juga tidak kalah seru dengan mainan
lainnya. Bahkan, mainan ini bisa memicu kreativitas
dan kecintaan terhadap lingkungan.

Apa saja ya, mainan yang bisa dibuat dari alam? Yuk,
ikuti cerita Yuni dan teman-teman di buku ini.

Bogor, Mei 2019

Dini W. Tamam




“Membosankan! Liburan aku harus ikut Ayah bekerja.”

“Tapi, kamu bisa bertemu teman-teman baru, Yuni.”




“Selamat datang di desa kami, Pak Dokter.”




“Kenalan sama anaknya Pak Dokter, yuk!”



“Saya Ika.”

“Saya Yuni.”



“Saya Dian. Ini Malik.”

“Dan si ikal itu, Rahman.”



“Senang berkenalan denganmu.” J




Keesokan harinya.




“Yuni .... Main, yuk!”
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“Ayo.
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“Tapi, kita buat dulu semua mainannya.”
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“Ayo, Rahman. Kamu ‘kan pemberani!™

k, hati-
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“Untuk apa daun kelapa itu, Rahman?”

“Untuk membuat keris.”




“Orang kota pasti enggak bisa buat mainan ini!”

“Enak sajal!”
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“Sini, aku mau coba.”
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“Aku bantu ya, Yun.”

sehelai daun kelapa. Pisahkan lidi dengan daunnya.




“Hore ...!”




Semua mainan selesai dibuat.




“Aku jadi raja, Malik jadi pangeran!”

“Aku jadi ratu, Ika dan Yuni jadi putri.”
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“Ha ha ha ..., seru!”
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Alam memberikan banyak mainan.
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Malik bisa membuat wayang dari daun singkong.




Rahman pintar membuat kereta dari jeruk bali.




Ika dan Dian suka boneka dari daun pisang.




Bahkan, kita bisa mengeritingkan rambut pakai tangkai singkong.
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Semoga setiap liburan Ayah bertugas di sini lagi.




Catatan

ikal : rambut yang bergelombang

keris : senjata yang berkelok-kelok, tetapi ada pula yang lurus
pangeran : anak laki-laki raja atau ratu

prajurit : tentara

putri : anak perempuan raja atau ratu

raja : gelar untuk pemlmpln Iak| Iak| sebUah W|Iayah
ratu : gelar untuk.pemlmpln pere:;j o ‘

- wayang : boneka yang digunakan unttrk ert it
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MILIK NEGARA |

| TIDAK DIPERDAGANGKAN |

Yuni ikut Ayah bertugas ke desa.

/ Di sana Yuni bertemu dengan teman-teman baru.
Mereka mengajak Yuni bermain.

Namun, semua mainan itu dibuat sendiri

dan diambil dari alam.

Mainan apa saja, ya?
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